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Abstract: Sargassum consists of various chemical compounds beneficial for 
the health, medicine, food, and agricultural industries. There are important 
chemical compounds including alginate, phlorotannin, fucoidan, and primary 
metabolites such as carbohydrates, proteins, and fatty acids. This species also 
contains various minerals, such as Ca, Cu, Fe, Mg, Mn, Na, S, Zn. Interestingly, 
these substances can maintain and increase soil fertility in an environmentally 
friendly manner. Therefore, this article aims to summarize compounds found in 
Sargassum species and the extent to which research has been carried out on 
the potential of this species as a raw material for liquid organic fertilizer.  

 
Keywords:  Sargassum, liquid organic fertilizer, alginate, biofertilizer. 
 
Abstrak: Rumput laut coklat Sargassum memiliki banyak senyawa kimia yang 
dapat dimanfaatkan bagi industri kesehatan, obat-batan, makanan, dan juga 
pertanian. Beberapa senyawa kimia penting dari Sargassum diantaranya 
adalah alginat, florotanin, fukoidan, dan metabolit primer seperti karbohidrat, 
protein, serta asam lemak. Kandungan mineral yang beragam, seperti Ca, Cu, 
Fe, Mg, Mn, Na, S, Zn, juga dimiliki oleh spesies ini. Zat-zat tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk menjaga dan meningkatkan kesuburan tanah yang ramah 
lingkungan. Tulisan ini bertujuan untuk merangkum kandungan senyawa apa 
saja di dalam Sargassum dan sejauh mana riset tentang potensi spesies ini 
sebagai bahan baku pupuk organik cair (POC) telah dilakukan.   
 
Kata Kunci:  Sargassum, pupuk organik cair, alginat, biofertilizer  

 

PENDAHULUAN  

Indonesia yang memiliki 17.504 
pulau dan panjang garis pantai mencapai 
108.000 km (Pusdatin, 2018) memiliki 
potensi yang sangat besar dalam budidaya 
rumput laut mulai dari Aceh sampai dengan 
Papua (Lasabuda, 2013). Indonesia 
diperkirakan memiliki kurang lebih 782 
jenis, dari kelas Chlorophyta; Phaeophyta; 
dan Rhodophyta berturut-turut adalah 196; 
134; dan 452 jenis, dari 13.248 spesies 
rumput laut yang terdapat di dunia (Van 

Bosse AW dalam Nontji, 1987 ; Diaz-Pulido 
& McCook, 2008). Dengan kata lain, 
perairan Indonesia sebagai wilayah tropis 
memiliki sumber daya plasma nutfah 
rumput laut sebesar 5,903% dari total 
biodiversitas rumput laut dunia (Suparmi & 
Sahri, 2009).  

Salah satu produk utama dalam 
industri pengolahan makroalga adalah 
hidrokoloid, senyawa polisakarida khas 
yang mampu membentuk jel, dengan 
pangsa pasar sebesar 15% (Dahuri 2011). 
Nilai ekonomis industri ini meningkat cukup 
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signifikan dari tahun 1999 ke 2009 sebesar 
58%. Volume produksi total dunia dalam 
industri ini pada tahun 2009 tercatat 
sebanyak 86.100 ton, setara dengan US$ 
1.018 juta (Hernandez-Carmona, 2013). 
Kuantitas tersebut terdiri dari produk 
karaginan sebanyak 50.000 ton (58%), 
alginat 26.500 ton (32%), dan agar 9.600 
ton (17%).  Untuk tahun 2019 ini, dengan 
asumsi kenaikan tahunan karaginan 
sebesar 5%  sedangkan alginat dan agar-
agar sebesar 4%, ASTRULI (2014) 
mengestimasi produksi hidrokolid dunia 
sebesar 100.507 ton karaginan, 28.105 ton 
alginat, dan 13.824 ton agar-agar. Di 
Indonesia, kapasitas produksi hidrokoloid 
sejauh ini sebesar 35.100 ton/tahun yang 
didominsi oleh industri karaginan (71,06%) 
dengan tiga metode: Alkali Treated Cottonii 
(ATC) 28,6%; Semi Refined Carrageenan 
(SRC) 23,2%; dan Refined Carrageenan 
(RC) 20%; dan agar-agar (28,94%) 
(Hendrawati, 2016). 

Salah satu pantai yang memiliki 
ekosistem rumput laut cokelat yang 
melimpah Pantai Lange di desa Lam Lhom 
kabupaten Aceh Besar (Saputra, 2014). 
Rumput laut tersebut tumbuh liar di 
sepanjang garis pantai dan tidak 
dimanfaatkan secara maksimal oleh 
penduduk sekitar. Peluang pemanfaatan 
komoditas ini di bidang pertanian terbuka 
lebar karena masyarakat sekitar berprofesi 
sebagai petani dan kebutuhan bahan baku 
rumput laut dunia juga sangat tinggi sekitar 
560 ribu ton per tahun (US$ 40 juta) (Nayar 
& Bott, 2014). Rumput laut di daerah 
tersebut diidentifikasi sebagai Sargassum 
polycystum C.A. Agardh. yang bisa 
dimanfaatkan menjadi berbagai macam 
produk hasil diversifikasi jenis produksinya. 
Kajian literatur tentang pemanfaatan 
makroalga ini sebagai bahan baku pupuk 
organik masih terbatas sehingga studi awal 
terhadap komoditas ini sangat perlu 
dilakukan. 

 
Kandungan Kimia Rumput Laut 
Sargassum polycystum C.A. Agardh.  

  
Secara umum, genus Sargassum 

mengandung karbohidrat (54,3-73,8%); 
protein (0,3–5,9%); vitamin (B1, B2, B6, 

B16, C, dan niasin); serat; mineral (K, Na, 
Mg, Ca, garam iodium, Fe); metabolit 
(senyawa fenolik, karotenoid, laminarin, 
florotanin, alginat, fukoidan, polisakarida 
sulfat); dan senyawa bioaktif lainnya 
(Erniati dkk. 2016). Kandungan proksimat 
tersebut tergantung pada lingkungannya, 
lokasi dan waktu pemanenannya (Holdt & 
Kraan, 2010). Protein dalam Sargassum 
disusun oleh asam glutamat dan asam 
aspartat sebanyak 39–41% berat 
basahnya sedangkan mineral makro dan 
mikro, 10–100 kali sayuran biasa, 
dinyatakan dalam kadar abu. Kumar dkk. 
(2008) menyebutkan vitamin dalam 
Sargassum terdiri dari vitamin B kompleks, 
nikotamida, asam pantotenat, asam folat, 
biotin, asam lipoat, kolin, dan inositol. 
Makroalga ini juga memiliki kandungan 
vitamin E (alfa-, beta-, gama-tokoferol) 
yang lebih besar dibandingkan alga merah 
dan hijau. 

Seperti rumput laut pada umumnya, 
senyawa polisakarida dalam Sargassum 
juga bervariasi. Karbohidrat dinding sel 
terdiri dari selulosa, hemiselulosa, dan 
polisakarida netral sedangkan karbohidrat 
cadangan meliputi asam alginat, fukoidan 
(frukosa yang mengandung sulfat), 
laminarin (β-1,3-glukan) dan sargassan. 
Serat rumput laut ini dibagi menjadi dua, 
yaitu serat tak larut dan serat larut dalam 
air. Selulosa, manan, dan xilan adalah 
contoh serat tak larut air sedangkan serat 
yang larut air antara lain asam alginat, 
fukoidan, dan laminaran.     

Sargassum umumnya mengandung 
senyawa bioaktif florotanin seperti fukol, 
floretol, fukofloretol, fuhalol, ergosterol, 
dan florotanin terhalogenasi dan tersulfitasi 
(Chkikvishvili & Ramazanov 2000 ; Heo 
dkk. 2005).  Selain itu, Khotimchenko 
(1991) menyebutkan bahwa genera 
Sargassum umumnya tersusun oleh asam 
lemak polyunsaturated fatty acids (PUFA) 
C18 and C20. Contohnya adalah asam 
palmitat, asam arakidonat, dan asam 
linoleat (Bhaskar dkk. 2004). 

Senyawa bioaktif penting lainnya 
adalah fukoidan. Senyawa makro (massa 
molekul sekitar 20.000) hidrofilik ini 
tersusun oleh senyawa L-fukosa dengan 
gugus sulfat, asam glukoronat, xilosa, 
serta galaktosa, arabinosa, manosa, atau 
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glukosa dalam jumlah minor (Ponce dkk. 
2003). Secara umum, alga Sargassum 
memiliki kadar fukoidan antara 0,1–21% 
(Rioux dkk. 2007). Senyawa ini tergolong 
fungsional karena dipengaruhi oleh faktor 
derajat sulfasi, kekuatan molekulnya, dan 
massa molekulnya. Contoh bioaktivitasnya 
antara lain antibakteri, antivirus, 
antioksidan, antikanker, dan antitumor 
sehingga layak sebagai bahan obat dan zat 
tambahan makanan (Bilan dkk., 2002 ; 
Somasundaram, 2016). Baba dkk. (2018) 
mengkaji kandungan fukoidan alga ini dari 
perairan Langkawi (Malaysia) sebesar 
3,8%. Untuk S. polycystum, Palanisamy 
dkk. (2017) melaporkan fukoidan dari 
spesies di teluk Mannar (Tamilnadu, India) 
sebesar 4,51±0,24% dengan kadar fukosa 
dan sulfatnya berturut-turut adalah 46,8 % 
dan 22,35 ± 0,23 %. Isolat tersebut juga 
terbukti potensial sebagai antioksidan 
sekaligus antikanker (Palanisamy dkk. 
2018).  

Beberapa studi tentang kandungan 
senyawa dalam S. polycystum yang 
tergantung pada kondisi lingkungan telah 
dilakukan oleh para peneliti internasional. 
Asha dkk. (2015) melaporkan ekstrak 
metanol S. polycystum dari Manapad, 
distrik Thoothukudi, Tamil Nadu (India) 
mengandung steroid, alkaloid, senyawa 
fenolik, glikosida kardiak, flavonoid, 
saponin, dan sterol. Berdasarkan 
pengamatan kadar nutrisi spesies ini di 
Visakhapatnam (India) yang dibandingkan 
dengan hasil analisis di Filipina dan Guam, 
Rao dan Rao (2002) dan Padal dkk. (2014) 
menyimpulkan bahwa suhu perairan dan 
iklim yang lebih dingin akan menghasilkan 
produk S. polycystum yang lebih optimal. 
Noiraksar dkk. (2017) juga menjelaskan 
bahwa S. polycystum di daerah tropis akan 
lebih produktif di saat gelombang air lebih 
tenang di musim kemarau dengan suhu 
yang lebih dingin.      

Manteu, Nurjanah, dan Nurhayati 
(2018) melaporkan bahwa S. polycystum di 
perairan Pohuwato (Gorontalo) 
mengandung kadar air, abu, lemak, 
protein, karbohidrat, dan serat kasar 
berturut-turut sebesar 17,69%; 24,51%; 
0,50%; 3,65%; 53,66%; dan 6,52%. 
Sedangkan menurut Holdt dan Kraan 
(2011), kadar abu, karbohidrat, dan serat 

dari Sargassum berturut-turut adalah 14–
44%; 4–68%; dan 33–62 %. Rumput laut 
tersebut juga diketahui mengandung Mg 
(8,89 mg/g), Fe (0,50 mg/g), K (32,71 
mg/g), Na (22,69 mg/g), Ca (18,06 mg/g), 
rasio Na:K sebesar 0,69, dan kadar logam 
berat di bawah ambang batas SNI 
2690:2015. Senyawa metabolit sekunder 
seperti flavonoid, saponin, streoid, dan 
alkaloid juga terdeteksi di dalam ekstrak 
etanol kasarnya (Manteu, Nurjanah, & 
Nurhayati, 2018).   

Sebagai pembanding, analisis 
kimia juga dilakukan pada spesies lain, S. 
crassifolium, yang juga tumbuh di 
Indonesia oleh Handayani dkk.  (2004). 
Rumput laut tersebut dilaporkan 
mengandung protein 5,19% (b/b) yang 
terdiri dari 17 jenis asam amino; mineral 
36,93% (w/w); Ca 1540,66 mg/100g; Fe 
132,65 mg/100g; P 474,03 mg/100g; 
vitamin C 49,01 mg/100g, vitamin A: 
489,11 mg RE/100 g; lemak/lipid 1,63% 
(w/w); asam lemak (asam laurat 1,45%; 
asam miristat 3,53%; asam palmitat 
33,59%; asam oleat 13,78%; asam linoleat 
33,58%; dan asam linolenat 5,94%). 

Laporan Masduki dkk. (2014) tentang 
pengaruh cara pengeringan (1)sinar 
matahari, (2) oven 60oC, dan (3) suhu 
kamar) terhadap rendemen senyawa 
fenolik dan alginat yang berhasil diekstrak 
dan profil proksimat dari S. polycystum 
pantai Jepara (Jawa Tengah). Hasilnya 
menunjukkan urutan urutan teknik 
pengeringan yang menghasilkan kadar 
senyawa fenolik dari terbesar ke yang 
terkecil adalah 3 > 2 > 1  sedangkan untuk 
ekstraksi alginat adalah 2 > 3 > 1. Kadar 
fenolik dan alginat optimal yang berhasil 
didapat berturut-turut adalah 1.656,3±8,86 
ppm dan 0,674±0,039 g. Secara statistik, 
kadar-kadar dari variasi perlakuan tersebut 
tersebut tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan. Untuk analisis proksimat, 
pengeringan dengan oven memberikan 
hasil kadar abu, serat kasar, dan air yang 
terbaik. Penelitian tersebut membuktikan 
bahwa kuantitas senyawa yang berhasil 
dianalisis sangat tergantung pada cara 
pengeringan sampel. 
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Kajian Pupuk Sargassum 

Sargassum mengandung unsur 
hara makro (N, P, K), unsur hara mikro (Ca, 
Cu, Fe, Mg, Mn, Na, S, Zn, Boron), asam 
humid, tanin, iodin, zat pengatur 
tumbuh/ZPT (auksin, giberelin, sitokinin-
kinetin, sitokinin-zeatin), fenol dan vitamin 
(Rhagunandan dkk., 2019). Komponen-
komponen tersebut dapat membantu 
pertumbuhan mikroorganisme yang 
menguntungkan tanah, meningkatkan  
ketahanan terhadap perubahan 
lingkungan, memperkaya nutrisi tanah, dan 
meningkatkan kapasitas antioksidan 
(Begum dkk., 2018).  

Teknik yang banyak digunakan 
untuk memperoleh nutrisi-nutrisi tersebut 
adalah ekstraksi dengan pelarut. Teknik 
ekstraksi dapat dibedakan berdasarkan 
jenis pelarut panas yang dipakai dimana 
secara umum menggunakan air, pelarut 
asa, pelarut basa, atau bahkan dengan 
cara teknik melalui pemanfaatan suhu 
rendah untuk mengekstrak suspensi 
rumput laut (Shekhar Sharma dkk., 2014 
dan Kawakita dkk., 2015). Limbah proses 
produksi alkaline treated sargassum (ATS) 
tergolong produk dari proses ekstraksi 
yang bersifat basa. Produk ini 
mengandung unsur hara mikro dan makro 
yang diperlukan untuk formulasi pupuk 
cair. Melimpahnya kandungan kimia dan 
zat aktif yang ada di dalamnya ini menjadi 
alasan limbah ATS dapat digunakan 
sebagai POC.  

Penggunaan cairan rumput laut 
dapat meningkatkan kualitas klorofil 
sayuran dan buah-buahan karena rumput 
laut mengandung semua unsur yang 
diperlukan oleh tanaman tersebut 
disamping itu cairan rumput laut juga 
mengandung zat hormon tumbuh. Di 
dalamnya, cairan rumput laut terkandung 
zat pertumbuhan tanaman yang sangat 
menguntungkan apabila diaplikasikan 
dalam bentuk disemprotkan ke bunga 
“foliar spray” pada tanam cereal “ceral 
crops”, sayuran, buah-buahan dan bunga 
serta tanaman hortikultura lainnya. Untuk 
menentukan berapa dosis yang tepat, 
parameter electric conductivity (EC) 
dibutuhkan untuk menentukan tegangan 
listrik yang ada dalam cairan tersebut.  

Studi kandungan nutrisi terhadap 
spesies dari Sargassum menunjukkan 
hasil yang menjanjikan bagi agroindustri. 
Berdasarkan penelitian Bharath dkk. 
(2018), ekstrak S. polycystum yang 
diberikan pada Vigna radiata dan Vigna 
mungo terbukti menyehatkan pertumbuhan 
tanaman kacang-kacangan tersebut dan 
mempercepat masa panennya. Alga 
tersebut diambil dari teluk Mannar (Tamil 
Nadu, India) lalu diekstrak dengan cara 
merebusnya dengan air selama 1 jam. 
Analisis kandungan kimiawinya 
menunjukkan kadar unsur-unsur hara 
penting yang tinggi sementara hormon 
sitokinin memiliki kuantitas tertinggi 
dibanding dua hormon lain: auksin dan 
giberelin. Pemberian ekstrak sebanyak 3% 
menunjukkan harga optimal kandungan 
biokimia tumbuhan tersebut yang meliputi: 
klorofil a, klorofil b, klorofil total, protein, 
asam amino, gula pereduksi, dan gula 
total. 

Dua spesies dari perairan Beyt-
Dwarka (Gujarat, India), S. wightii dan S. 
johnstonii, dilaporkan oleh Takoliya dkk. 
(2019) menghasilkan ekstrak yang mampu 
meningkatkan kualitas hijau daun dari 
Corinderum sativum, Trigonella foenum–
graecum, dan Spinacia oleracea. Ekstrak 
yang diperoleh dengan cara merebusnya 
dengan aquades selama 45 menit ini 
mampu meningkatkan kadar klorofil a dan 
b, klorofil total, karotenoid, protein, 
karbohidrat. Harga pH dan EC untuk S. 
wightii & S. johnstonii berturut-turut 
sebesar 7 & 7,5 dan 6,40 & 6,20 dS/m. 
Aplikasi ekstrak tersebut juga diketahui 
meningkatkan kualitas tanah yang diukur 
dari  kadar nutrisi tanah (C, N, P, & K) dan 
kelembaban tanah.   

Di penelitian lain dengan spesies 
dari pantai Veraval (Gujarat, India), S. 
johnstonii juga dilaporkan mampu 
meningkatkan kadar zat biokimia dari 
Trigonella foenum-graecum, Corinderum 
sativum, dan Spinacia oleraceain yang 
meliputi klorofil a, b & klorofil total, 
karotenoid, protein, dan karbohidrat (Patel 
dkk., 2019). Arga yang juga diekstrak 
dengan air distilasi mendidih selama 45 
menit ini juga mampu membantu 
pertumbuhan organ-organ penting selama 
perkecambahan.  
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Studi pemanfaatan S. wightii 
tercatat paling banyak jumlahnya. Spesies 
dari Mandapam (Taminl Nadu, India) yang 
diekstrak dengan air mendidih 
mengandung unsur hara makro dan mikro 
serta ZPT (Vijayanand dkk., 2014). Ekstrak 
tersebut mampu meningkatkan kadar 
pigmen fotosintetik, protein, gula 
pereduksi, dan asam askorbat. Ekstrak 
tersebut juga diketahui mampu 
menghambat aktivitas enzim nitrat 
reduktase. Spesies yang sama diperoleh 
dari perairan Visakhapatnam (India) dan 
diekstrak dengan aquades di autoclave 
pada 121 oC selama ½ jam (Divya dkk., 
2015; dan Divya dan Reddi, 2017). Analisis 
fisikokimia juga menunjukkan adanya 
kandungan zat-zat tersebut yang terbukti 
mendukung pertumbuhan tanaman buah 
san sayuran serta menjaga kesuburan 
tanah.  

Ekstraksi dengan aquades dalam 
autoclave 121oC selama 30 menit juga 
dilakukan untuk S. wightii dari pantai 
Mandapam (Tamil Nadu, India). Ekstrak 
tersebut diaplikasikan untuk 
perkecambahan Vigna radiata (L.) R. 
Wilczek. Hasil positifnya ditunjukkan dari 
laju perkecambahan yang meningkat serta 
kandungan senyawa biokimia (pigmen 
fotosintesis, protein total, karbohidrat total, 
dan lipid total) juga menjadi optimal setelah 
pemberian ekstrak tersebut (Kumar dkk., 
2012). Spesies sejenis dari Pamban (Tamil 
Nadu, India) yang diekstrak dengan air 
mendidih juga memberikan hasil positif 
bagi tanaman Ocimum sanctum 
(Uthirapandi dkk., 2018). Kandungan Mg 
dan Fe dikaitkan dengan sintesis 
klorofilnya sedangkan adanya fikokoloid 
alga meningkatkan pertumbuhan dan 
fisiologi tanaman tersebut. 
Meningkatnyakadar zat biokimia dikaitkan 
dengan adanya unsurhara 
mikrodanmakroserta fitohormon alga. 

Silva dkk. (2019) mengkaji 
pemanfaatan S. muticum dari Buarcos Bay 
(Figueira da Foz, Portugal) yang diekstrak 
untuk dijadikan POC. Penelitian ini juga 
mengkonfirmasi bahwa kandungan nutrisi 
yang dibutuhkan tanaman juga tergolong 
memadai dengan harga EC dan pH 
berturut-turut 0,1–0,2 dS/m dan 6,6–7,2. 
Uji coba pada tanaman kubis (Lactuca 

sativa) dan padi (Oryza sativa) 
menunjukkan bahwa ekstrak tersebut pada 
kadar 25% dapat meningkatkan laju 
pertumbuhan, perkembangan, dan 
produksi hasil panennya. 

Ekstrak S. myricocystum dari pantai 
Mandapam (Tamil Nadu, India) diperoleh 
dengan menggunakan metode maserasi 
selama 24 jam menggunakan alkohol. 
Ekstrak tersebut diujicobakan sebagai 
biostimulan biji bunga matahari (Helianthus 
annus L.). Hasilnya menunjukkan ekstrak 
tersebut mampu membantu ketahanan dan 
daya kembang biji saat proses awal 
perkecambahan (Sujatha dkk., 2015).  

Spesies S. vulgare dari pantai Chott 
Mariem (Tunisia) juga terbukti mampu 
membantu proses perkecambahan kacang 
(Phaseolus vulgaris L) yang tumbuh di 
bawah kondisi salinitas tinggi (Salma dkk., 
2014). Alga tersebut diekstrak dengan 
perebusan air pada 121 oC selama 
setengah jam. Kandungan nutrisi dan 
hormonserta sifat fisikokimianya yang 
relevan bagi proses pembelahan sel 
dipandang sebagai faktor penentu 
bioaktivitas tersebut. Penelitian ini juga 
menyarankan bahwa ekstrak tersebut 
diduga mampu mengembalikan kesuburan 
tanah yang telah mendekati masa kritis. 
Spesies yang sama yang diambil dari 
pantai Abu-Kir Alexandria (Mesir) mampu 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
panen gandum. Ekstraknya diperoleh 
dengan pemanasan air distilasi pada 60 oC 
selama 45 menit menghasilkan POC 
dengan pH 6,8. Analisis fitokimianya 
menunjukkan melimpahnya unsur hara 
disertai 18 jenis asam amino (El-Din, 
2015).  

Penelitian potensi POC spesies 
lainnya dilakukan pada S. crassifolium 
yang diambil di sekitar pantai Pasikudah 
(Sri Lanka) oleh Sutharsan dkk. (2014). 
Sampel yang telah diekstraksi dengan 
aquades dalam autoclave pada suhu 121 
oC selama 20 menit diaplikasikan pada 
tanaman tomat (Lycopersicon esculentum 
Mill.). Ekstrak tersebut dilaporkan 
mengandung makronutrien seperti N, K, P, 
dan Mg serta mikronutrien (Fe, Mn, Zn, dan 
Cu) dengan pH dan EC berturut-turut 
sebesar 9 dan 2,4 dS/m. Penggunaan 
ekstrak ini terkonfirmasi mampu 
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meningkatkan laju pertumbuhan organ–
organ utama dan volume serta kualitas 
buah tomat tersebut.  

S. illisifolium dari pantai barat India 
diekstrak oleh Pise dan Sabale (2010) 
dengan cara memasaknya dengan air 
selama satu jam. Ekstrak tersebut 
diberikan pada Trigonella foenum-graecum 
L. dan teramati meningkatkan kadar 
karbohidrat, protein, asam amino, 
polifenol, dan nitrogen dari tanaman 
tersebut. Hasil positif lainnya adalah kadar 
pigmen fotosintesis (klorofil dan 
karetonoid) juga meningkat. Kandungan 
Fe dan Mg dalam ekstrak tersebut 
diperkirakan sebagai faktor yang 
mempengaruhi hasil tersebut. 

Anisimov dan Chaikina (2014) 
melaporkan pengaruh suhu lingkungan 
yang mempengaruhi kualitas POC pada 
pertumbuhan tanaman. POC dari S. 
pallidum (Turner) C. Agardh dari 
Vladivostok (Rusia) juga diketahui 
memberikan pengaruh yang poritif bagi 
pertumbuhan kedelai (Glycine max (L.) 
Merr.). Cairan ini diperoleh dengan 
ekstraksi air panas pada 60 oC selama 45 
menit. Sampel yang dipanen pada suhu 
yang lebih dingin dilaporkan memberikan 
hasil yang lebih baik. Parameter yang 
diukur yaitu panjang akar dari biji kedelai 
setelah ditambahkan POC ini terlihat lebih 
cepat pertumbuhannya.   

Sargassum di Indonesia juga telah 
diteliti pemanfaatannya untuk POC. 
Basmal dkk. (2017) mengekstrak 
Sargassum sp. dari Binuangeun (Banten) 
dengan KOH 0,1% yang dipanaskan pada 
suhu 80 oC. Pemanasan selama 6 jam 
memiliki harga parameter terbesar yang 
meliputi EC = 5,9 dS/m; total dissolved 
solid (TDS) = 0,46%; pH = 7,12; dan kadar 
N, K, C-organik, dan C/N berturut-turut 
sebesar 200,6 ppm; 0,094 ppm; 3.550 
ppm; dan 23. Hormon pertumbuhan 
tanaman juga terdeteksi di dalam ekstrak 
tersebut (Basmal, 2010; dan Basmal dkk., 
2015).  

Asmara dkk. (2020) melaporkan 
bahwa S. polycystum yang tumbuh di 
pantai Lange memiliki nilai parameter 
proksimat yang berada di rentang baku 

mutu Sargassum global sebagai standar 
bahan baku POC komersil. Analisis 
proksimat diantaranya kadar air, abu, 
serat, karbohidrat, protein, dan lemak 
dilaporkan berturut-turut sebesar 7,16; 
13,057; 20,33; 51,77; 6,12; dan 1,57% 
sedangkan pH, EC, dan TDS berturut-turut 
senilai 4,69–7,27; 0,013–0,078 dS/m; dan 
6,24–39,75 mg/L. Harga pH, EC, dan TDS 
tersebut menunjukkan bahwa ekstrak S. 
polycystum C.A. Agardh. pantai Lange 
tergolong aman untuk digunakan sebagai 
POC bagi semua jenis tanaman.  Hasil 
analisis kadar unsur hara juga 
menunjukkan bahwa produk cairan 
tersebut mengandung nutrisi penting 
diperlukan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Kadar N, P, K, 
dan C organik berturu-turut berkisar antara 
0,30–0,81; 0,16–0,28; 0,15–0,20; dan 
0,32–0,80% sedangkan kadar Na, Mg, Ca, 
Fe, Mn, dan Zn berturut-turut pada rentang 
112,04–212,61; 24,60–33,57; 146,59–
280,92; 416,22–630,69; 18,25–27,73; dan 
19,86–26,53 ppm. 

KESIMPULAN 

Sargassum memiliki potensi yang 
menjanjikan sebagai bahan baku POC. 
Kandungan senyawa metabolit primer dan 
metabolit sekunder serta mineral yang 
beragam memberikan peluang untuk 
dimanfaatkan sebagai penyubur dan 
menjaga kesehatan tanaman dan tanah. 
Spesies-spesies Sargassum seperti S. 
polycystum, S. wightii, S. johnstonii, S. 
muticum, S. myricocystum, S. vulgare, S. 
crassifolium, S. illisifolium, dan S. pallidum 
telah diteliti memiliki kandungan unsur hara 
makro, unsur hara mikro, asam humid, 
tanin, iodin, ZPT, fenol dan vitamin yang 
beragam tergantung lokasi habitatnya dan 
teknik ekstraksi yang digunakan. 
Keberagaman kandungan zat tersebut 
memberikan informasi berharga bagi 
peneliti-peneliti selanjutnya untuk 
menentukan teknik yang tepat agar potensi 
zat aktifnya dapat terkestrak secara 
optimal.  
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